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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
penelitian survei permainan tradisional dan olahraga tradisional di daerah
Kabupaten bolaang mongondow selatan, menunjukan bahwa semakin lama
semakin menghilang, data tersebut diperoleh melalui setiap responden. Pada
tahun 1960-an sampai dengan tahun 2010 masih banyak yang memainkan
permainan tradisional tersebut, tetapi saat ini ada beberapa permainan tradisional
yang sudah tidak dikenal oleh anak-anak zaman moderen. Sehingga itu adanya
perkenalan kembali terhadap permainan tradisional tersebut.Ada 14 permainan
yang ada di daerah kabupaten bolaang mongondow selatan yaitu permainan,
pasika, prangkisboy, palapudu, tengge-tengge, tekitenggedi, kelereng lari

tempurung, kutia, pa’i, cur-cur pal, kalari, tumbu-tumbu balangan, ular naga,
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Hasil dari penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan

saran saran sebagai berikut:

1. Penulis memberikan saran bagi peneliti selanjutya dapat melakukan
penelitian dengan variabel berbeda sehingga pemahaman terhadap
permainan tradisional dan olahraga tradisional dapat teridentifikasi lebih
luas.

2. Bagi daerah Kabupaten bolaang mongondow selatan sebaiknya
memperkenalkan permainan tradisional dan olahraga tradisional kepada
kepada kalangan anak anak setiap tahunya dengan cara memperlombakan

permainan tersebut sehingga dapat dikenal oleh generasi selanjutnya
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